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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,295  -0.97  -0.01% 

Volume (Jutaan Lembar) 14,980   

Value (Rp Milliar) 8,454    

Year to Date (YTD)   +1.63% 

Quarter to Date (QTD)   +3.70% 

Month to date (MTD)   -1.40% 

PE   18.2 

    

Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 25,962.44 -173.35 -0.66% 

Nasdaq 7,948.56 -54.25 -0.68% 

S&P 500 2,900.51 -23.14 -0.79% 

Eropa    

FTSE 100 7,125.00 -64.65 -0.90% 

DAX 11,651.18 -64.19 -0.55% 

CAC 5,344.64 -26.91 -0.50% 

Asia    

Nikkei  20,677.22 114.06 0.55% 

Hang Seng 26,231.54 -60.3 -0.23% 

Straits Times 3,135.95 7.5 0.24% 

    

 Sepanjang semester I-2019, TLKM serap capex Rp 15,1 triliun. PT Tele         

komunikasi Indonesia Tbk (TLKM) telah menyerap belanja modal atau capital 

expenditure (capex) sebesar Rp 15,1 triliun sepanjang semester I-2019. Jumlah 

ini setara dengan 21,8% pendapatan TLKM yang sebesar Rp 69,4 triliun pada   

paruh pertama tahun ini. Capex tersebut digunakan untuk pengembangan jarin-

gan dan infrastruktur, baik pada segmen bisnis seluler maupun fixed line. Hingga 

akhir tahun, TLKM memiliki pedoman alokasi capex sebesar 27% dari total pen-

dapatan. Tahun ini, TLKM memproyeksi pendapatannya dapat tumbuh dalam 

kisaran mid to high single digit (5%-9%) dibanding realisasi pendapatan tahun 

lalu yang sebesar Rp 130,78 triliun.  

 WSKT berencana merilis RDPT dengan aset dasar tol Becakayu. PT Waskita   

Karya Tbk (WSKT) mulai agresif mencari sumber pendanaan. Selain menerbitkan 

obligasi dan divestasi, WSKT juga akan menerbitkan instrumen reksa dana 

penyertaan terbatas (RDPT) dengan aset penyertaan ruas tol Becakayu. 

Nantinya  RDPT ini akan dijual menggunakan skema langsung kepada investor. 

Bukan melalui aset manajemen, sehingga tidak ada opsi buyback. Tahun lalu, 

WSKT menerbitkan  RDPT Danareksa Infrastruktur Trans Jawa. Instrumen terse-

but menjadikan ruas tol Trans jawa sebagai aset dasar. Penerbitan tersebut     

dilakukan melalui anak usahanya yaitu PT Waskita Toll Road senilai Rp 5 triliun.  

Market Review 
IHSG,  Selasa 20 Agustus 2019 ditutup  melemah sebesar  0,97 poin  atau  0,01%  ke   

level 6.295. Setelah bergerak diantara 6.279 - 6.317. Sebanyak 164 saham naik, 242 

saham turun, dan 246 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 8,45 Triliun. Di 

pasar reguler, investor asing membukukan transaksi jual bersih sebesar Rp 191 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  20 Agustus 2019 

Saham Wall Street merosot, Selasa (20/08), menghentikan kenaikan tiga sesi ber     

untun di tengah kegelisahan seputar pertumbuhan ekonomi global dan perang 

perdagangan Amerika-China. Saham berada di zona merah hampir sepanjang hari, 

tetapi turun lebih dalam setelah Presiden Donald Trump sekali lagi mengatakan tidak 

siap untuk mencapai kesepakatan perdagangan dengan China. Dow Jones Industrial 

Average ditutup 173,35 poin lebih rendah, atau 0,66%, menjadi 25.962,44. Sementara 

itu, indeks berbasis luas S&P 500 menyusut 0,79% atau 23,14 poin menjadi 2.900,51, 

sedangkan Nasdaq Composite Index turun 0,68% atau 54,25 poin menjadi 7.948,56. 

Indeks utama itu jatuh ke posisi terendah pada sesi Selasa di menit terakhir 

perdagangan karena penurunan imbal hasil US Treasury.  

Saham Eropa merosot, Selasa (20/08), setelah menguat dua sesi beruntun karena  

optimisme atas harapan stimulus di ekonomi utama berkurang dan investor 

menunggu lebih banyak panduan dari bank sentral. Kekhawatiran tentang 

pemerintah Italia semakin menekan sentimen, meski imbal hasil obligasi Italia turun 

setelah Perdana Menteri Giuseppe Conte mengatakan akan mengundurkan diri, ber-

potensi membuka jalan bagi pemerintah koalisi yang baru. Di Inggris, Indeks FTSE 100 

berkurang 0,90% atau 64,65 poin menjadi 7.125,00, DAX Jerman turun 64,19 poin 

(0,55%) menjadi 11.651,18, dan CAC 40 Prancis melemah 0,50% atau 26,92 poin   

menjadi 5.344,64.  

Pasar saham Asia mixed pada perdagangan hari Selasa (20/8) seiring harapan banyak 

stimulus ekonomi meredam ketakutan akan resesi ekonomi global. Hal ini mendorong 

aset lebih berisiko serta menarik aliran dana dari safe haven. Indeks Nikkei 

225 (Jepang) +0,55% ke level 20.677. Indeks Hang Seng (Hong Kong) -0,23% pada    

level 26.231. Indeks Straits Times (Singapura) +0,31% pada level 3.138.  

Indeks Harga Saham Gabungan ( IHSG ) berakhir flat di akhir sesi pada perdagangan 

hari Selasa (20/8). Indeks melandai ke level 6.295 setelah fluktuatif sepanjang sesi. 

Pelaku pasar saham domestik masih bersikap hati-hati menyusul aksi rusuh yang 

melanda Papua dan Papua Barat. Sementara pasar saham regional berakhir mixed 

setelah sempat menguat di sesi pagi. Saham-saham teraktif: BBRI, MDKA, MCOR, 

PGAS, TLKM, MNCN, ERAA. Saham-saham top gainers LQ45: TPIA, ICBP, TLKM, CTRA, 

WIKA, UNVR, INDF. Saham-saham top losers LQ45: SMGR, ITMG, INTP, INDY, BBCA, 

PTPP, WSKT. Nilai tukar rupiah drop -1,18% di level Rp14.255 terhadap USD. Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

HOME Trade 72 0 0.00% 

TRAM Mining 110 1 0.90% 

MYRX Property 99 1 1.00% 

RIMO Trade 128 4 3.03% 

NUSA Trade 66 1 1.49% 

Top Value 

Stock Price Chg (%) Sector 

TLKM 4,470 130 3.00% Infrastructure 

MDKA 5,975 225 3.91% Mining 

BBCA 29,925 150 0.50% Finance 

BBRI 4,100 80 1.91% Finance 

HOME 72 0 0.00% Trade 
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IHSG melemah 0.9 point membentuk candle dengan body turun dan shadow di atas dan bawah indikasi tekanan turun terbatas. IHSG berpelu-

ang konsolidasi melemah dengan support 6279 sampai 6235 dan resistance di level 6329 sampai 6404. 

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

ASII  6,425 Buy 6,375 - 6,600  6,200  

AKRA  4,010 Sell 4,100 - 3,990  - 

HOKI  850 Sell 875 - 850  - 

SMCB  1,370 Sell 1,430 - 1,365  - 

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

ASII 

ASII.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 6,375 sampai 6,600. Area cut loss bila turun di bawah level 6,200 dan target penguatan ke 

level 6,775 sampai 6,900. 

AKRA 

AKRA.JK berpeluang melemah, area sos di level 4,100 sampai 3,990. Area buy back jika break level 4,180 dan target pelemahan ke level 3,830 

sampai 3,750. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

HOKI 

HOKI.JK berpeluang melemah, area sos di level 875 sampai 850. Area buy back jika break level 890 dan target pelemahan ke level 810 sampai 790. 

SMCB 

SMCB.JK berpeluang melemah, area sos di level 1,430 sampai 1,365. Area buy back jika break level 1,460 dan target pelemahan ke level 1,310 

sampai 1,280. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 

Morning Briefing 



We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or    

warranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT. Korea Investment and Sekuritas Indonesia only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this 

document does not have regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. 

This document is for the   information of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the             

addressee. This document is not and should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any         

securities.  

Disclaimer 
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

01-Agustus-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Jul.2019 

05-Agustus-2019 PDB Indonesia  YoY 

05-Agustus-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia Jun.2019 

07-Agustus-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD)  Jul.2019 

08-Agustus-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY) Jul.2019 

15-Agustus-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Jul.2019 

15-Agustus-2019 Pertumbuhan Impor Indonesia (YoY)  Jul.2019 

30-Agustus-2019 Uang Beredar M2 Indonesia (YoY)  Jul.2019 

   

   

   


